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EFEKTIVITAS VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE (VCT) 

 TERHADAP SIKAP GUGUP PADA SISWA 

 

Oleh:  

Farida Herna Astuti, I Made Gunawan, dan Haromain 

Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP 

Mataram 

Dosen Program Studi Administarsi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP 

Mataram 

e-mail: faridaherna675@gmail.com; imadegunawan@ikipmataram.ac.id; dan 

haromain@ikipmataram.ac.id 

 

Abstrak. Artikel ini merupakan hasil penelitian yang mengungkap tentang keefektifan 

value clarification technique terhadap sikap gugup siswa. Pada mulanya, siswa 

diberikan angket pre-test untuk mengukur tingkat sikap gugupnya. Hasil yang di 

peroleh dari angket pre-test ini selanjutnya digunakan untuk melakukan treatmen 

terhadap siswa yang memiliki tingkat gugup rendah. Treatmen dilakukan dengan 

menggunakan metode konseling kelompok berupa value clarification technique. Hasil 

treatmen yang dilakukan menunjukkan peningkatan rasa percaya diri siswa. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa value clarification technique berpengaruh terhadap 

perubahan sikap gugup siswa.  

Kata kunci. value clarification technique, sikap gugup 

 

LATAR BELAKANG 

Siswa merupakan muara dari setiap 

proses yang berlangsung di sekolah. 

Setiap potensi yang dimiliki oleh siswa 

harus dapat dikembangkan dengan 

optimal guna mempersiapkan mereka 

menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi setelah mereka selesai dari dunia 

persekolahan. 

Namun dalam praktinya, potensi 

yang dimiliki siswa tersebut seringkali 

tidak dapat terasah dengan optimal 

disebabkan banyak factor baik dari 

internal maupun eksternal siswa. Faktor 

internal yang mempengaruhi 

perkembangan potensi siswa salah 

satunya adalah kemampuan mereka 

dalam berkomunikasi. Rasa gugup, 

kurang percaya diri, rasa cemas 

seringkali membuat potensi yang 

seharusnya tereksplorasi dengan 

maksimal menjadi terpendam begitu saja. 

Salah satu teknik yang dapat 

digunakan adalah teknik konseling 

kelompok dimana layanan konseling 

kelompok merupakan salah satu layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. 

Layanan konseling kelompok dapat 

membantu memecahkan masalah siswa 

dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok. Dan layanan konseling 

kelompok cocok untuk mengkonseling 

siswa yang bermasalah dengan 

kecemasan terutama sikap gugup rendah.  

Dari hasil observasi yang lakukan 

di SMK Negeri 4 Mataram, masih 

banyak ditemukan siswa yang mengalami 

sikap gugup rendah, seperti gugup ketika 

berdiri didepan kelas, berbicara ketika 

presentasi, dsb. 

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi individu yang memiliki 

sikap gugup antara lain rendahnya 

pengalaman komunikasi, kurang percaya 

diri, kurang mempersiapkan diri, berpikir 

negatif, dan kurang fokus. Hal ini 

tentunya berpengaruh terhadap potensi 

yang seharusnya mendatangkan prestasi 

mailto:faridaherna675@gmail.com
mailto:imadegunawan@ikipmataram.ac.id
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menjadi sebaliknya terpendam tak bias 

terkesplorasi dengan baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut diatas, peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian yang 

bertajuk: efektifitas value clarification 

technique (VCT) terhadap sikap gugup 

pada siswa SMK Negeri 4 Mataram 

tahun pelajaran 2019/2020. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: apakah ada pengaruh metode 

value clarification technique (VCT) 

terhadap sikap gugup pada siswa SMK 

Negeri 4 Mataram tahun pelajaran 

2019/2020. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Value Clarification Technique (VCT) 

merupakan metode menanamkan nilai 

(values) yang merujuk pada pendekatan 

nilai dengan cara sedemikian rupa 

sehingga peserta didik memperoleh 

kejelasan/kemantapan nilai. Menurut 

Masnur muslih (2011: 116), value 

clarification technique memberikan 

penekanan pada usaha membantu  siswa 

dalam   mengkaji   perasaan   dan   

perbuatannya   sendiri,   untuk   

meningkatkan kesadaran mereka tentang 

nilai-  nilai mereka sendiri. 

Teknik yang digunakan dalam 

VCT bisa berupa angket dan tanya jawab 

(Abdul Gafur dalam Fathurrohman, 

2011: 36). Lahirnya metode ini 

merupakan upaya untuk membina nilai-

nilai yang diyakini, sehubungan dengan 

timbulnya kekaburan nilai atau konflik 

nilai di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat (Soenarjati dan Cholisin 

dalam Fathurrohman, 2011: 36). 

Wina Sanjaya (2006: 34) bahwa 

metode Pembelajaran dengan cara 

mengklarifikasi nilai value clarification 

technique merupakan pengajaran untuk 

membentuk siswa dalam mencari dan 

menentukan suatu nilai yang dianggap 

baik dalam menghadapi suatu persoalan 

melalui proses menganalisis nilai yang 

sudah ada dan tertanam dalam diri siswa. 

Pada pembelajaran value 

clarification technique (VCT) ini guru 

mengharapkan siswa teribat  aktif  dalam  

mengembangkan  pemahaman  dan  

pengenalannya  terhadap nilai-nilai 

pribadi, mengambil keputusan, dan 

bertindak sesuai dengan keputusan yang 

diambil, mendorong siswa dengan 

pertanyaan untuk mengembangkan 

keterampilan siswa dalam proses menilai, 

menggali dan mempertegas nilai-nilai 

yang dimiliki siswa. 

VCT menekankan bagaimana 

sebenarnya seseorang membangun nilai 

yang menurut anggapannya baik, yang 

pada gilirannya nilai-nilai tersebut akan 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan 

sehari-hari di masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa value clarification 

technique (VCT) adalah suatu metode 

pembelajaran yang untuk membantu 

siswa mengembangkan pemahaman 

suatu nilai yang dianggap baik dalam 

menghadapi suatu persoalan melalui 

proses menganalisis nilai yang sudah ada 

dan tertanam dalam diri siswa. 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia menyatakan bahwa “gugup 

adalah berbuat atau berkata dalam 

keadaan tidak tenang, gagap sangat 

tergesa-gesa”, dengan kata lain gugup 

adalah “perasaan khawatir atau ragu-ragu 

terhadap ketidakmampuan diri kita 

sendiri baik di hadapan umum ataupun 

antara individu”. 

Seseorang yang mengalami sikap 

gugup cenderung merasakan cemas, tidak 

percaya diri, gemetaran, dan bahkan 

berbicara terbata-bata. Adapun ciri-ciri 

orang yang mengalami sikap gugup yaitu 

“merasa cemas dan tidak percaya diri 

ketika melakukan suatu tindakan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa anak yang 

memiliki sikap gugup seringkali 

memperlihatkan sikap cemas ketika 
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menghadapi kesulitan yang tertentu, 

gugup dan terkadang berbicara gugup, 

tidak tahu bagaimana cara 

mengembangkan diri untuk memiliki 

kelebihan tertentu, sering menyendiri 

dari kelompok yang dianggap lebih dari 

dirinya, mudah putus asa, dan cenderung 

bergantung pada orang lain. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Terdapat dua 

variabel yaitu variabel bebas adalah 

value clarification technique dan variabel 

terikat adalah sikap gugup. Variabel 

bebas dapat memberikan dampak 

terhadap variabel terikat dengan 

menggunakan desain penelitian one 

group pretest dan posttest design, karena 

peneliti memberikan sebuah treatment 

atau sebuah perlakuan dan 

membandingkan antara sebelum dan 

sesudah memberikan perlakuan.  

Subyek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas SMK Negeri 4 Mataram 

kelas XI yang memiliki sikap gugup 

rendah yang diperoleh dari pemberian 

pretest sebelum dilakukannya treatmen.  

Penelitian ini menggunakan angket 

sebagai instrumen penelitian. Dimana 

peneliti membuat sejumlah pertanyaan 

yang akan disebarkan kepada semua 

responden untuk dijawab. Sedangkan 

menurut Sugiono (2015:135) 

menjelaskan, angket ini terdiri atas 3 

alternatif pilihan jawaban yaitu: a, b, dan 

c dengan pemberian skor adalah sebagai 

berikut: A = Ya dengan skor (3), B = 

Kadang-Kadang (2), C = Tidak Pernah 

dengan skor (1). 

Analisis data yang digunakan untuk 

menguji hiphotesis dalam penelitian ini 

adalah analisis statistik, maka rumus 

yang dipakai dalam analisis data ini 

adalah rumus t-test untuk menganalisis 

data.Adapun rumus t-test sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑𝑥2𝑑

𝑁(𝑁 − 𝐼)

 

 

Keterangan: 

Md : Mean dari deviasi (d) antara post-

test dan pre-test 

xd : Perbedaan deviasi dengan mean 

deviasi 

N : Banyak subjek 

db : Adalah N-1 (Suharsimi, 2006: 125). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dari subyek penelitian yang 

berjumlah 81 orang siswa yang diberikan 

kuesioner tentang sikap gugup untuk 

menjaring siswa yang memiliki sikap 

gugup yang tinggi, diperoleh siswa 

dengan kategori sikap gugup yang tinggi 

sebanyak 8 orang yang selanjutnya 

dibentuk menjadi satu kelompok 

eksperimen. 

Kelompok eksperimen ini 

selanjutnya di berikan perlakuan berupa 

konseling kelompok values clarification 

technique (VCT) dengan menggunaan 

teknik modeling yaitu melalui media 

video pendek. Setelah kegiatan konseling 

VCT dilaksanakan, selanjutnya peneliti 

kembali memberikan kuesioner yang 

sama dengan sebelum eksperimen 

dilakukan. Tujuan dari pemberian 

kuesioner ini adalah untuk mengukur 

bagaimana dampak eksperimen terhadap 

sikap gugup siswa setelah dilakukannya 

eksperimen. 

Adapun dari data yang didapatkan, 

skor sikap gugup siswa akan 

dikategorikan kedalam 3 kategori yakni: 

tinggi, sedang dan rendah berdasarkan 

hasil perhitungan nilai maksimal 124 

dikurangi nilai minimal 31 dengan hasil 

pengurangan sebesar 93 lalu dibagi 

menjadi tiga dengan interval 31. 

Tabel 1. Hasil penyebaran kuesioner 

sikap gugup siswa kelas XI di SMK 

Negeri 4 Mataram 

N

o. 

Partisi

pan 

Kategori 
Tot

al 
Ting

gi 

Seda

ng 

Rend

ah 

1 XI 30 6 8 42 
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HTL 1 

2 
XI 

HTL 2 
17 20 2 39 

  47 28 8 81 
 

Dari tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa siswa yang memiliki sikap gugup 

rendah sebanyak 46 orang siswa, yang 

memiliki sikap gugup sedang sebanyak 

28 orang siswa, dan yang memiliki sikap 

gugup tinggi sebanyak 8 orang siswa. 

Dari data tersebut maka siswa yang 

memiliki sikap gugup tinggi yang akan 

diberikan perlakuan berupa konseling 

kelompok Values Clarification 

Technique (VC) dengan teknik modeling 

yang bertujuan untuk menurunkan sikap 

gugupnya. Dari data pengukuran 

tersebut, peneliti mengambil 8 orang 

siswa yang akan dijadikan sebagai 

subyek penelitian pada kelompok 

eksperimen. Adapun nama-nama siswa 
yang dijadikan subyek penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pretest  Kelompok 

Eksperimen 

Nama siswa 

 (Inisial) 
Pretest Kategori 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

58 

58 

56 

60 

60 

58 

57 

60 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 
 

Pemberian layanan konseling 

kelompok Values Clarification (VC) 

menggunakan teknik modeling melalui 

video pendek, berupaya untuk 

meningkatkan sikap gugup siswa yang 

memiliki sikap gugup rendah. Adapun 

kegiatan konseling  kelompok Values 

Clarification (VC) dilaksanakan 

sebanyak 8 kali pertemuan. Treatmen ini 

dilaksanakan pada ruang kelas karena 

keterbatasan sekolah yang masih dalam 

tahap renovasi. 

Setelah melakukan treatmen 

kepada kelompok eksperimen, maka 

selanjutnya yang dilakukan adalah 

memberikan post-test dengan kuesioner 

sikap gugup yang sama pada saat pre-test 

untuk mengetahui perbedaan hasil 

treatmen yang sudah dilaksanakan. 

Berikut ini akan ditunjukkan hasil post-

testt dari kelompok eksperimen:  

Tabel 3  Hasil Posttest Kelompok 

Eksperimen 

Nama siswa 

(Inisial) 
Posttest Kategori 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

78 

77 

75 

77 

78 

79 

77 

75 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 
 

Kelompok eksperimen yang 

diberikan treatmen layanan konseling 

kelompok Values Clarification (VC) 

dengan teknik modeling menggunakan 

video pendek terlihat mengalami 

peningkatan dalam kemampuan bersikap 

gugupnya. Hal itu dapat terlihat bahwa 

skor sikap gugup yang pada awalnya 

rendah (pre-test) mengalami peningkatan 

pada saat (post-test). Berdasarkan tabel 

yang sudah di paparkan dapat di lihat 

bahwa dari 8 orang subyek penelitian 

yang awalnya memilki tingkat sikap 

gugup rendah sekarang berubah menjadi 

kata gori sedang. 

Dari data hasil pretest dan postest 

yang telah diperoleh kemudian data 

tersebut disusun kembali untuk 

mengetahui perbedaan skor pretest dan 

posttest. Berikut merupakan hasil pretest 

dan postest dari kelompok eksperimen 

dalam penelitian ini: 

 

 

Tabel 4 Hasil Data Pretest Dan Posttest 

Kelompok Eksperimen 

Nama Skor kategori Skor kategori 
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siswa 

(Inisial) 

pretest posttest 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

58 

58 

56 

60 

60 

58 

57 

60 

Rendah 

Rendah  

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

78 

77 

75 

77 

78 

79 

77 

75 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang  

Sedang  

Sedang 

 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan uji statistik 

nonparametrik yakni uji t atau uji t-tes. 

Tujuan dilakukannya analisis data 

dengan menggunakan statistik adalah 

untuk menjawab hipotesis yang diajukan. 

Adanya perbedaan sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi menunjukkan 

keefektifan teknik intervensi yang 

digunakan sehingga hipotesis penelitian 

dapat terjawab. Selanjutnya hasil 

kuesioner sikap gugup tersebut akan di 

olah terlebih dahulu dengan menyususn 

tabel deviasi. 

Tabel 5 Standar Deviasi Pre-Test dan 

Post-Test Kelompok Eksperimen 
No Nama 

Siswa 

(Inisial) 

Skor 

pretes 

O1 

Skor 

post-tes 

O2 

D 

(   -  ) 

   

(   −  )
  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 A 58 78 20 400 

2 B 58 77 19 361 

3 C 56 75 19 361 

4 D 60 77 17 289 

5 E 60 78 18 324 

6 F 58 79 21 441 

7 G 57 77 20 400 

8 H 60 75 15 225 

 ∑ 467 616 149 2801 

 M 58.37

5 

77 18.625  

Sesuai dengan rumus maka hasil 

hitung dari tabel deviasinya akan diolah 

sebagai berikut: 

Md = 
∑ 

 
 = 

   

 
 = 18.625  

∑d = ∑𝑂2 − ∑𝑂 =    −    =
    

∑𝑥2𝑑 =  ∑𝑑2 −
(∑ ) 

 
  

            = 2801 –  
    

 
  

            = 2801 – 2775.125  

            = 25.875 

M𝑂     =  
∑  

 
= 

   

 
 = 58.375 

M𝑂     =  
  

 
=

   

 
 = 77 

N = 8 

Dari tabel kerja di atas, maka data-

data tersebut dimasukkan kedalam rumus 

t-tes  sebagai berikut: 

 t = 
  

√
∑   

 (   )

 

 t = 
    2 

√
      

 (   )

 

 t = 
    2 

√
      

 ( )

 

 t = 
    2 

√
      

  

 

 t = 
    2 

√    2
 

 t = 
    2 

     
 

 t = 27.399 
Dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai t-hitung untuk kelompok ekperimen 

sebesar 27.399, sedangkan  nilai t-tabel 

dengan db = 8-1= 7 dan taraf  

signifikansi 5% adalah sebesar 2.365, 

yang berarti nilai t-hitung lebih besar dari  

t-tabel (27.399 > 2.365). Kenyataan ini 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung yang 

diperoleh adalah signifikan maka dapat 

dikemukakan hipotesis alternatif (Ha) 

yang berbunyi: Konseling kelompok 

Values Clarification (VC) efektif 

mempengaruhi sikap gugup siswa di 

SMK Negeri 4 Mataram diterima dan 

hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa sikap gugup siswa di 

SMK Negeri 4 Mataram yang menjadi 
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subjek penelitian termasuk dalam 

kategori rendah sebelum mendapatkan 

perlakuan berupa konseling kelompok 

Values Clarification (VC) yang terlihat 

dari nilai kuesioner sikap gugup (pre-

test). Setelah itu subjek penelitian 

tersebut diberikan treatmen berupa 

konseling kelompok Values Clarification 

(VC) dengan teknik modeling 

menggunakan video pendek dan di ukur 

kembali dengan memberikan kuesioner 

sikap gugup (post-test). Adapun dari 

hasil kuesioner sikap gugup (post-test) 

yang sudah diolah diperoleh data bahwa 

sudah ada peningkatan sikap gugup siswa 

dari kategori rendah menjadi kategori 

sedang. Selanjutnya hasil kuesioner ini di 

analisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik non parametrik yaitu uji 

t atau t-tes untuk mengetahui keefktifan 

dari konseling kelompok Values 

Clarification (VC) dengan teknik 

modeling menggunakan video pendek. 

Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan rusus diperoleh nilai t-

hitung untuk kelompok ekperimen 

sebesar 27.399, sedangkan nilai t-tabel 

dengan db = 8-1= 7 dan taraf  

signifikansi 5% adalah sebesar 2.365, 

yang berarti nilai t-hitung lebih besar dari  

t-tabel (27.399 > 2.365). Kenyataan ini 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung yang 

diperoleh adalah signifikan maka dapat 

dikemukakan Konseling kelompok 

Values Clarification (VC) efektif 

berpengaruh terhadap sikap gugup siswa 

di SMK Negeri 4 Mataram. 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti ternyata teori 

tentang Pendekatan Konseling Kelompok 

Values Clarification (VC) sesuai dengan 

kenyataan di lapangan yaitu konseling 

kelompok Values Clarification (VC)  

efektif berpengaruh terhadap sikap gugup 

siswa di SMK Negeri 4 Mataram. 

Adapun konseling kelompok Values 

Clarification (VC) hendaknya tetap 

dilaksanakan oleh guru BK secara 

terprogram sehingga dalam membantu 

siswa meningkatkan sikap gugupnya 

dapat lebih optimal, dan tidak lupa guru 

BK harus berkolaborasi dengan guru 

bidang studi agar mendapatkan data yang 

akurat tentang siswa.  

 

KESIMPULAN 

Layanan konseling kelompok Values 

Clarification (VC) berpengaruh terhadap 

sikap gugup siswa di dalam 

penerapannya. Hal ini dikarenakan oleh 

pendekatan Values Clarification (VC) 

merupakan strategi dalam proses belajar 

yang dapat diterapkan dalam bidang ilmu 

bimbingan dan konseling dengan 

menggali potensi individu untuk 

menemukan nilai-nilai melaui perilaku, 

perasaan, ide-ide, agar dapat menetapkan 

tujuan di dalam membuat pilihan dan 

keputusan yang sesuai dengan 

kenyataannya.   
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